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1. Pendahuluan 

Manusia dalam perpektif al-Qur‟an adalah makhluk yang diciptakan dengan dua fungsi 

yang melekat pada dirinya, yaitu sebagai ‘abdun (hamba) dan sebagai khalifah (Thantawi, 

1997). Sebagai ‘abdun manusia bertugas mengabdikan seluruh hidupnya semata kepada Allah 

SWT, sementara sebagai khalifah (Assa`di, 1999) manusia bertugas mengelola dan 

memakmurkan bumi ini sesuai dengan ketentuan-ketentuan Allah SWT. Untuk menjalankan 

dua tugas ini, Allah SWT memberikan petunjuknya berupa kita-kitab suci  yang diturunkan 

kepada para RasulNya, dan untuk umat terakhir Allah SWT menurunkan kitab sucinya yang 

bernama al-Qur‟an kepada Rasulnya Muhammad SAW. 

Menurut petunjuk al-Qur‟an, alam semesta ini diciptkan oleh Allah memiliki dua fungsi 

bagi manusia. pertama sebagai tempat tinggal sementara (untuk fase kehidupan dunia)
 

sekaligus sebagai sarana kehidupan; dan yang kedua adalah sebagai ayat yang mesti 

dipelajari, diteliti untuk mengambil bukti dan petunjuk akan keberadaan, kekuasaan, ilmu dan 

hikmah Allah SWT (Al-Jaziri & Bakar, 2004). Berdasarkan perspektif ini, maka umat Islam 

yang mempedomani al-Qur‟an mestinya mempunyai perhatian yang besar dan sungguh-

sungguh terhadap ayat-ayat kauniyah tersebut. Namun pada kenyataannya umat Islam 
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terutama setelah masa kemunduran tidak lagi memberikan perhatian yang semestinya 

terhadap ayat-ayat kauniyah tersebut yang mengakibatkan rendahnya kualitas hidup kaum 

muslimin dalam berbagai sisi termasuk kehidupan spritualitas. 

Kelemahan umat Islam dalam mengkaji alam semesta dan segenap fenomenanya sudah 

banyak dikritis oleh para ahli. Menurut hemat penulis kritik yang disampiakan para ulama dan 

pemikir tersebut bisa dibagi menjadi dua, yaitu:  

Pertama, kritikan akan kurang seriusnya umat Islam meneliti, mengkaji ayat-ayat 

kauniyah tersebut. Diantara yang menyampaikan kritikan tersebut adalah seorang ulama 

Mesir bernama Syeikh Thanthawi sebagai mana dikutip Agus Purwanto. Beliau mengatakan 

bahwa di dalam al-Qur‟an terdapat 750 ayat-ayat kauniyah dan hanya ada 150 ayat tentang 

fikih. Anehnya, para ulama telah menulis ribuan kitab fikih, tetapi nyaris tidak 

memperhatikan serta menulis kitab tentang alam raya dan isinya (Purwanto, 2008). Terkait 

dengan hal itu Agus Purwanto mengomentari: Umat dan para ulama banyak menghabiskan 

waktu untuk membahas persoalan fikih, dan sering kali berseteru serta bertengkat karenanya. 

Mereka lalai atas fenomena terbitnya matahari, beredarnya bulan, dan kelap kelipnya bintang. 

Mereka abaikan gerakan awan dilangit, kilat yang menyambar, listrik yang membakar, malam 

yang gelap gulita, dan mutiara yang gemerlap. Mereka juga tak tertarik pada aneka tumbuhan 

di sekitarnya, binatang ternak maupun binatang buas yang bertebaran di muka bumi dan 

aneka fenomena dan kejabaiban alam lainnya (Purwanto, 2008).   

Kedua, kritikan terhadap adanya fenomena sekulariasi dalam mengkaji ayat-ayat 

kauniyah. Artinya bahwa kalaupun ada diantara sebahagian umat Islam yang mengkaji dan 

meneliti ayat-ayat kauniyah, namun kajian tersebut tidak berangkat dari paradigma dan 

prinsip qur‟ani hingga tujuan utamanya untuk pembuktian wujud, kekuasaan, ilmu dan 

hikmah Allah – tidaklah tercapai. Diantara pakar yang mempunyai kerisauan akan fenomena 

ini hingga melancarkan kritikannya adalah seorang seorang fisikiawan ITB penerima Habibie 

Award bernama  Dr. Freddy Permana Zen. Dalam hal ini dia mengatakan dalam perspektif 

tauhid, ketika sesorang mempelajari sel-sel jasad renik, proses kimiawi dalam tubuh makhluk 

hidup maupun materi antar bintang, struktur ruang-waktu dalam relativitas Einstein, dinamika 

mikroskopik dalam mekanika kuantum dengan berbagai output formalnya seperti The Big 

Bang, Baryogenesis, maupun Theory of Everithing, sejatinya orang tersebut sedang 

memahami pikiran, kebijakan, dan kehadiran Allah SWT. Sayangnya selama ini upaya 

memahami alam dengan segala seluk beluknya dipandang sebagai aktivitas duniawi yang 

terlepas dari yang terlepas dari nilai-nilai holistik transenden (Purwanto, 2008). 

Kalau dilihat beberapa ayat al-Qur‟an yang berbicara tentang objek-objek alam (ayat-ayat 

kauniyah) seperti surah Ali Imran ayat 190-191, surah al-„An‟am ayat dan surah Yunus ayat 

6, maka 99, maka ditemukan bahwa objek-objek alam tersebut hanya akan menjadi ayat 

(berfungsi menjadi penunjuk kebaradaan pencipta, keesaan, kekuasaan dan kesmpurnaan 

ilmunya) bagi kaum yang ber‟akal, beriman serta bertaqwa. Berdasarkan hal tersebut dapat 

diambil sebuah hipotesa bahwa dalam pengkajian ayat-ayat kauniyah mestilah berdasarkan 

atas beberapa prinsip agar bisa mengantarkan pada tujuan yang dikehendaki oleh Allah SWT 

Tuhan pencipta dan pemilik ayat-ayat tersebut. 

Berangkat dari  hal tersebut penulis tertarik untuk menelusuri lebih jauh tentang objek-

objek yang disebut dalam al-Qur‟an sebagai ayat-ayat kauniyah dan prinsip-prinsip 

pengkajiannya dalam sebuah penelitian dengan pendekatan tafsir tematik yang berjudul 

“Ayat-Ayat Kauniyah dan Prinsip-Prinsip Pengkajiannya: Studi Deskriptif Analisis 

dengan Pendekatan Tafsir Tematik. 

2. Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian ini bersifat kepustakaan (library research) deskriptif 

analisis, yaitu mengungkap objek-objek yaitu berupa benda-benda yang disebutkan dalam al-
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Qur‟an sebagai ayat-ayat kauniyah, serta prisnip-prinsip pengkajian ayat-ayat kauniyah 

tersebut yang terdapat di dalam al-Qur‟an. Metode ini bertujuan untuk mengumpulkan data-

data dan informasi dari sumber utamanya yaitu al-Qur‟an, kitab-kitab tafsir, dan dari sumber-

sumber sekunder yaitu majalah, artikel dan sumber- sumber lainnya. Selanjutnya, metode 

analisis pada tahap ini merupakan pengembangan dari metode deskriptif. Fokus utama metode 

analisis penelitian ini adalah mendiskripsikan, membahas benda-benda (objek) yang 

disebutkan dalam al-Qur‟an sebagai ayat-ayat kauniyah serta prinsip-prinsip pengkajiannya. 

Dalam menghimpun data dari berbagai literature dilakukan dengan teknik sebagai berikut: 1) 

teknik studi kepustakaan (bibliographi reserach): yaitu mengambil data dari literatur untuk 

menemukan konsep, teori-teori, pendapat-pendapat, maupun penemuan yang berhubungan 

erat dengan penelitian; dan 2) teknik dokumentasi : yaitu salah satu cara pengumpulan data 

yang digunakan untuk menginfentarisir catatan, tanskrip, buku atau lainnya yang 

berhubungan dengan penelitian. Dokumen dapat digunakan karena merupakan data yang 

stabil, kaya dan mendorong. Data yang telah didapatkan diolah melalui tahap pemeriksaan 

(editing), penandaan (calssifying), analisis (analysis) serta kesimpulan (concluding), 

berdasarkan pokok-pokok bahasan serta sub-subnya yang sudah diidentifikasi dalam rumusan 

permasalahan. Kemudian bahan yang telah dikelolah tersebut dianalisis secara kualitatif 

kemudian dilakukan pembahasan. Berdasarkan hasil pembahasan tersebut diambil kesimpulan 

sebagai jawaban terhadap permasalahan yang diteliti. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1.  Objek-objek Kauniyah (Alam) yang disebut secara Eksplisit Dalam Al-Qur’an 

Terdapat banyak sekali objek-objek di alam yang secara ekspilist disebut sebagai ayat di 

dalam al-Qur‟an. Objek-objek tersebut dapat dilihat dalam Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Objek-objek Kauniyah (Alam) yang disebut secara Eksplisit Dalam Al-Qur’an 

 ىقىً يؤٍْىُ

No Surah/ayat Alam yang disebut sebagai ayat 

1 Al-An‟am : 99 1. Air hujan yang diturunkan dari langit yang dengannya ditumbuhkan 

segala jenis tumbuhan dan menjadi tanaman yang menghijau, lalu 

butir-butir yang banyak. 

- Mayang korma dengan tangkai yang menjulai 

- Kebun anggur 

- Zaitu 

- Delima ada yang serupa ada yang tidak. 

2 An-Nahl : 79 1. Dilahirkannya manusia dalam keadaan tak tau apa-apa namun Allah 

menjadikan untuknya pendengaran, penglihatan dan hati. 

2. Burung-burung yang dimudahkan terbang di angkasa. 

3 An-Namal : 86 1. Malam yang dijadikan untuk istirahat 

2. Siang yang dijadikan terang 

4 Arrym : 37  Lapang dan sempitnya reezeki seseorang 

 لآيح/ لآياخ ىيَؤٍْيِ

1 Al-Jatsiyah : 3 Apa yang di langit dan bumi 

2 Al-Hijr : 77 Kebaradaan kota-kota umat Nabi yang di azab Allah yang masih dilalui 

manusia 

3 Al-Ankabut : 

44 

Penciptaan langit dan bumi secara benar. 

 َُ ًٍ يىُقِْىُ  آياَخٌ ىِقىَْ

1 Al-Jatsiyah : 4 1. Penciptaan manusia 

2. Binatang-binatang melata yang bertebaran di muka bumi 

2 Arra‟du : 3 1. Langit yang ditinggikan tanpa tiang 

2. Mata hari dan bulan yang ditundukkan dan beredar untuk masa 

tertentu 
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 آياخ ىيَىقْيِ

1 Azzariyat : 20 1. Apa-apa yang ada di bumi 

 لآياخ ىقىً يعقيىُ

1 Al-Baqarah : 

164 

1. Penciptaan langit dan bumi 

2. Pergantian siang dan malam 

3. Bahtera yang berlayar di lautan 

4. Air yang turun dari langit yang menghidupkan bumi setelah mati 

(kering)  

5. Binatang melata yang dikembang biakkan di permukaan bumi 

6. Pengisaran angin dan awan antara langit dan bumi 

2 Arra‟du : 4 1. Bidang2 kebun yang berdekatan 

2. Kebun-kebun anggur 

3. Tanam-tanaman 

4. Korma yang bercabang dan yang tidak bercabang (yang disirami 

dengan air yg sama, tapi rasanya berbeda) 

3 An- Nahl : 12 1. Siang dan malam 

2. Matari 

3. Bulan 

4. Bintang-bintang (yang ditundukkan dg perintah Allah) 

4 An-Nahl : 66-

67 

1. Minuman (susu) yang ada di perut binatang yang terletak antara tahi 

dan darahnya. 

2. Buah korma dan anggur yang bisa dijadikan minuman keras 

5 Arrum : 24 1. Kilat yg memunculkan takut dan harap 

2. Air hujan yg turun dari langit yang menghidupkan tumbuhan 

 لآياخ ىقىً يرفنسوُ

1 Yunus : 24 1. Tanaman yang tumbuh subur dengan air yang turun dari langit, lalu 

punah dalam sekejap karena azab Allah yang datang 

2 Arra‟du : 3 3. Bumi yang dibentangkan 

4. Gunung-gunung dan sungai-sungai yang ada diatasnya 

5. Buah-buahan yang berpasangan 

6. Malam yg menutupi siang 

3 An-Nahl : 8-11 1. Kuda 

2. Bighal 

3. Keledai 

- Yang di tunggangi  

- Yang jadi perhiasaan 

4. Air yang turun dari langit 

- Untuk di minum 

- Penyiram tanaman? 

5. Tanaman yg ditumbuhkan dg air itu 

- Zaitun 

- Kurma 

- Anggur 

4 An-Nahl : 68-

69 

1. Lebah  

- Tempat-tempat bersarangnya (gunung, pepohonan, tempat-tempat 

tinggal) 

- Madu yg bermacam warna yg dihasilkannya. 

5 Ar-Rum : 20-

21 

1. Penciptaan manusia dari tanah dan berkembang biaknya manusia 

2. Pasangan hidup yang membawa ketengan 

6 Azzumar : 42 1. Kematian manusia 

2. Tidurnya manusia 

7 Al-Jatsiah : 12 

-13 

1. Penundukan laut agar kapal bisa berlayar, dan agar bisa mencari 

karunia Allah padanya 

2. Penundukan apa yang di langit dan di bumi untuk manusia 
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 َُ ًٍ يفَْقهَُى  الْآياَخِ ىِقىَْ

1 Al-An‟am : 

97-98 

1. Bintang-bintang yang dijadikan sebagai petunjuk dalam kegelapan 

baik di darat maupun di laut. 

2. Dijadikannya manusia ayah yang satu (adam) 

3. Tulang shulbi ayah dan rahim ibu 

 لَآيَاخٍ لِِوُىِي الِْىَْثَابِ 
1 Ali Imran : 

190 
1. Kejadian langit dan bumi 

2. Pergantian siang dan malam 

 لَآيَاخٍ لِِوُىِي اىُّْهَى
1 Thoha : 53-54 1. Di hamparkannya bumi serta dijadikannya jalan-jalan diatasnya 

2. Diturunkannya hujan dari langit yang menumbuhkan bermacam 

tumbuhan 
2 Thoha :  128 Bekas-bekas tempat tinggal kaum yang dibinasakan Allah 

 َُ ًٍ يرََّمَّسُو  ىِقَىْ
1 An-Nahl : 13 Tumbuhan di bumi yang bermacam-macam warnanya 

{ { ]يىّس:  َُ ى َُ ًٍ يعَْيَ وُ الْآيَاخِ ىِقَىْ 5يفَُصِّ ] 
1 Al-An‟am : 

95-97 

1. Butir butir tumbuhan dan bijia-bijian yang ditumbuhkan 

2. Keluarnya yang mati dari yang hidup dan yang hidup dari yang 

mati. 

3. Pagi yang disinsingkan 

4. Malam yang dijadikan untuk istirahat 

5. Matahari dan bulan yang dijadikan untuk keperluan perhitungan 

waktu 
2 Yunus : 5 1. Matahari yang bersinar 

2. Bulan yang bercahaya 

3. Manzilah-manzilah (tempat peredaran bulan) untuk mengetahui 

bilangan tahun dan perhitungan waktu 

{ { ]اىسوً:  َِ ي َِ 22لَآيَاخٍ ىِيْعَاىِ ] 
1 Arrum : 22 1. Penciptaan langit dan bumi. 

2. Perbedaan bahasa 

3. Perbedaan warna kulit 

{ { ]يىّس:  َُ ًٍ يرََّقىُ 6لَآيَاخٍ ىِقَىْ ] 
1 Yunus : 6 1. Pertkaran malam dan siang 

2. Ciptaan Allah yang ada di langit dan di bumi 

َُ لَآيَاخٍ ىِ  عىُ ََ ًٍ يسَْ قَىْ  
1  Yunus 

: 67  

1. Malam yg menenangkan untuk istirahat 

2. Siang yang terang untuk bekerja 
2 An Nahl : 65 1. Air yang turun dari langit yang menghidupkan tanah yg mati 
3 Arrum : 23 1. Tidurnya manusia di malam dan siang hari 

2. Mencari karunia Allah 
4 Assajad : 26 Kehancuran umat2 terdahulu 

 }لَآيَاخٍ ىِنُوِّ صَثَّازٍ شَنُىزٍ{
1 Ibrahim : 5 Hari-hari Allah mengazab umat-umat yang mendustakan ayat-ayat 

Allah 
2 Luqman : 31 Sampan layar yang berjalan di lautan 
3 Saba‟ : 19 Kehancuran negeri saba‟ 
4 Asysyura :  

32-33 

Kapal yang berjalan di laut seperti gunung2, Allah yang 

mendatangkan angin 

ِْ خَافَ عَراَبَ الْآخِسَجِ {} ََ  [لَآيَحً ىِ
1 Hud 102-103 Azab yg diturunkan kepada kampung-kampung yang 

penduduknya zalim 
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{ ْيِةٍ{ ]سثأ ٍُ 9: لَآيَحً ىِنُوِّ عَثْدٍ  ] 
1 Saba‟ : 9 Langit dan bumi yg ada di depan dan belakang mereka 

 ىيَرىسَيِ
1 Al-Hijr : 73-

75 

Azab yang ditimpakan pada kaum Luth 

- Suara yang memekikkan 

- Bumi yang dibalikkan 

- Hujan batu 

 
3.2.  Prinsip-prinsip Pengkajian Ayat-ayat Kauniyah Menurut al-Qu’an 

Ayat secara etimolgi artinya tanda, dan setiap tanda ia memberi petunjuk terhadap 

sesuatu. Dalam kontek ayat-ayat kauniyah, ia menjadi petunjuk akan adanya sang pencipta 

(Khalik) yaitu Allah SWT (Haumad, 2009), petunjuk terhadap keesaannya (Haqqi, 2010), 

terhadap kekuasaannya (Ajibah, 2019), terhadap kesempurnaan ilmunya, terhadap kasih 

sayangNya dan lain sebagainya. Ini semua tentu akan menjadi penguat keyakinan dan 

keimanan setiap orang yang mengkajinya yang bermuara pada semakin tunduk dan tha‟atnya 

orang tersebut kepada Allah SWT. Hanya saja tidak semua orang yang mengkaji ayat-ayat 

kauniyah di alam ini mendapatkan hal-hal diatas, dimana banyak pakar-pakar sains yang tidak 

mengenal Allah, bahkan saintis muslim pun ada yang tidak tha‟at kepada Allah SWT.  

Sesungguhnya ketika Allah SWT menyebutkan di dalam al-Qur‟an tentang alam semesta 

dan isinya, langit, bumi, air, angin, tumbuhan, hewan, gunung dan lain sebagainya, maka 

dalam banyak ayat Allah SWT menyebutkan bahwa itu semua menjadi ayat (pertanda) bagi 

kaum atau orang yang mempunyai sifat-sifat tertentu seperti iman, yakin, berakal dan 

sebagainya. Sifat-sifat ini sesungguhnya merupakan prinsip-prinsip yang harus dimiliki setiap 

orang yang mengkaji ayat-ayat kauniyah di alam semesta ini agar mereka menemukan apa 

yang dikehendaki oleh Allah melaui ayat-ayatnya tersebut. Adapun rincian prisnip-prinsip 

tersebut adalah: iman, yakin, mendengar, memperhatikan tanda-tanda dan punya firasat, 

berfikir, berakal, mempunyai akal pikiran yang bersih, berakal cerdas, kemampuan 

mengambil pelajaran, mengetahui/ berilmu, bertaqwa, takut azab akhirat, jiwa yang kembali/ 

berorientasi pada Allah, sabar dan bersyukur.  

Keimanan merupakan prinsip pertama dan utama yang mesti ada pada setiap orang yang 

melakukan kajian terhadap ayat-ayat kauniyah (alam semesta), agar ayat-ayat tersebut 

menyampaikannya pada hal-hal yang diingikan pencipta. Di dalam al-Qur‟an prinsip ini 

disebutkan sebanyak 7 kali, 4 kali dalam bentuk fi‟il mudhari‟ (ُلآياخ ىقىً يؤٍْى)  yaitu dalam 

surah al-An‟am ayat 99, An-Nahl ayat 79, An-Namal ayat 86, dan Arrum ayat 37. Kemudian 

3 kali dalam bentuk isim fa‟il ()ِلآيح ىيَؤٍْي) yaitu surah al-Jatsiyah ayat 3, al-Hijr ayat 77, dan 

Al-„Ankabut ayat 44. Aththabari menjelsakan kenapa khusus orang-orang beriman saja yang 

bisa bermanfa‟at baginya ayat-ayat kauniyah yang disebutkan itu. Dalam hal ini Ia 

memebrikan penafsiran “Sungguh apa-apa yang disebutkan itu menjadi ayat, wahai manusia 

jika kalian memperhatikan kepada buahnya ketika mulai berbuah, ketika matang dan habis, 

kalian lihat perubahan keadaannya, bertambah (besar) dan tumbuh, kamu akan tahu bahwa 

ada yang mengaturnya yang tak ada satupun sama dengannya, dan tidak pantas beribadah 

kecuali untuknya saja bukan untuk sekutu-sekutunya. Dan semua itu menjadi bukti bagi 

orang-orang yang beriman yang membenarkan keesaan dan kekuasannya atas apa yang ia 
kehendaki. Dan dalam hal ini Allah mengkhususkan orang-orang yang beriman, karena 

merekalah yang bermanfa‟at baginya hujjah-hujjah Allah tersebut dan bisa mengambil 

pelajaran darinya. Adapun orang-orang yang sudah dikuncinya hatinya, maka mereka tak tahu 

mana yang hak mana yang bathil, dan tak jelas bagi mereka mana petunjuk dan mana 

kesesatan (Aththabari, 1404). 

Muhammad Rasyid Ridha menjelaskan kenapa hanya orang yang beriman saja yang bisa 

mengambil manfa‟at dari ayat-ayat kauniyah yang disebutkan dalam ayat-ayat ini. Dia 
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mengungkapkan dalam tafsirnya “Artinya pada hal yang kalian diperintahkan untuk melihat 

dan memperhatikannya, merupakan petunjuk yang besar dan banyak bagi orang-orang yang 

mempunyai kesiapan untuk mengambil petunjuk yaitu orang-orang yang beriman sebenarnya 

iman dan mempunyai kesiapan untuk beriman, adapun selain mereka maka penglihatan 

mereka (non muslim) seperti penglihatan anak kecil walaupun mereka termasuk orang-orang 

yang pakar terhadap rahasia-rahasia alam tumbuhan, mereka menyelami keindahan dan 

keteraturan yang ada padanya, namun pikiran mereka tidak melewati fenomena ini, dan 

mereka tidak mendapat pelajaran terhadap apa yang ditunjukkan oleh fenomena itu berupa 

eksistensi pencipta, penetapan sifat-sifatnya yang secara nyata muncul pada fenomena itu, 

begitu juga keesaan Allah hal mana sistem alam tersebut berhenti pada keesaaan Allah SWT, 

walaupun mereka mengetahui bahwa kesatuan sistem pada sesatu yang berbada-beda tidak 

mungkin bersumber dari kehendak yang berbilang” (Rasyid Ridho, 1974).  

Alalusi menafsirkan penggalan ayat “Liqaumyyu‟minun” dengan mengatakan bahwa 

semua yang deisebutkan berupa ayat-ayat kauniyah menjadi ayat bagi kaum yang beriman, 

yaitu mereka yang mencari keimanan, atau orang-orang yang betul-betul sudah beriman. Dan 

mereka dikhususkan karena hanya merekalah yang bisa mengambil manfa‟at dari fenoma ini, 

yang lainya tidak (Al-Alusi, 2005). Sejalan dengan Aththabari dan Muhammad Abduh, 

Assa‟di juga memberi penjelasan yang sama. Ia megatakan dalam menafsirkan ayat ini 

“Namun tidak semua orang mengambil i‟tibar dan merenung, dan tidak semua yang merenung 

mengetahui makna yang dimaksud, oleh karena itu Allah mengaitkan manf‟a‟at yang 

diinginkan dari ayat-ayatNya dengan orang-orang yang beriman. Sebab orang-orang yang 

beriman, maka keimanannya akan membawa mereka untuk mengamalkan apa yang yang 

menjadi tuntutan nya yang diantaranya adalah bertafakkur merenungkan ayat-ayat Allah, 

mengambil hasil apa yang diinginkan dari ayat-ayat itu, apa yang ditujukkannya baik secara 

akal, fithrah maupun secara syari‟at (Assa‟di, 2000). 

Mufassir lainnya yaitu Syekh Wahbah Zuhali mengatakan : pada hal yang kalian 

diperintahkan untuk melihat dan memperhatikannya, merupakan petunjuk yang besar dan 

banyak bagi orang-orang yang mempunyai kesiapan untuk mengambil petunjuk yaitu orang-

orang yang beriman sebenarnya dan mempunyai kesiapan untuk beriman, adapun selain 

mereka maka penglihatan mereka (non muslim) seperti penglihatan anak kecil walaupun 

mereka termasuk orang-orang yang pakar terhadap rahasia-rahasia alam tumbuhan, mereka 

menyelami keindahan dan keteraturan yang ada padanya, namun pikiran mereka tidak 

melewati fenomena ini, dan mereka tidak mendapat pelajaran terhadap apa yang ditunjukkan 

oleh fenomena itu berupa eksistensi pencipta, penetapan sifat-sifatnya yang secara nyata 

muncul pada fenomena itu, begitu juga keesaan Allah hal mana sistem alam tersebut berhenti 

pada keesaaan Allah SWT, walaupun mereka mengetahui bahwa kesatuan sistem pada 

sesuatu yang berbada-beda tidak mungkin bersumber dari kehendak yang berbilang (Zuhaili, 

1422). 

Prinsip yakin terdapat dalam 3 tempat dalam al-Qur‟an, 2 memakai bentuk fi‟il madhi 

dan 1 memakai bentuk isim fa‟il. Yang memakai fi‟il madhi (ُلآياخ ىقىً يىقْى), terdapat dalam 

surah al-Jatsiyah ayat 4 dan surah Arra‟du ayat 3. Sedangkan yang mekakai bentuk isim fa‟il 

 terdapat dalam surat Azzariyat ayat 20. Attastari menafsirkan “orang-orang yang (آياخ ىيَىقْيِ)

yakin” dalam ayat ini yaitu orang-orang yang mengenal Allah dan menjadikan ayat-ayat 

kauniyah tersebut sebagai petunjuk mereka dalam mengenal Allah (Attastari, 1423).  

Albaghawi menjelaskan maksud yakin dalam ayat ini adalah yakin bahwa tidak ada tuhan 

selain Allah (Albaghawi, 1997). Sayyid Thanthawi menjelaskan potongan ayat ini dengan 

mengatakan “di bumi terdapat tanda yang agung dan pelajaran yang yang sangat jelas yang 

menunjukkan keesaan dan kekuasaan Allah, seperti beragam tumbuhan, hewan, hamparan 

bumi, gunung-gunung, sungai-sungai dan lautan. Hanya saja ayat-ayat kauniyah ini tidak akan 
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bermanfa‟at kecuali bagi orang-orang yang yang meyakini bahwa yang pantas disembah 

hanyalah Allah saja (Albaghawi, 1997). 

 Assa‟di ketika menafsirkan ayat ini menjelaskan bahwa manusia dalam hal 

bermanfa‟at atau tidak ayat-ayat kauniyah bagi mereka terbagi dua. Pertama adalah manusia 

yang menjadikan ayat-ayat tersebut sebagai petunjuk, mereka memikirkannya dan mengambil 

manfa‟at yang menyebabkan iman mereka mingkat kepada Allah, malaikatNya, kitab-

kitabNya, Rasul-rasulNya, dan pada hari akhir. Iman mereka meningkat sampai derjat yakin 

yang bermuara pada bersihnya akal mereka serta bertambah pengetahuan, kepintaran dan ilmu 

mereka. Kedua manusia yang mendengarkan ayat-ayat Allah yang mengandung hujjah atas 

mereka, namun mereka berpaling dan menyombongkan diri, seolah-olah mereka tak 

mendengarnya sama sekali sebab ayat-ayat tersebut tidak mensucikan hati mereka, bahkan 

karena sebab kesombongan mereka maka ayat-ayat itu justru menyebabkan mereka 

bertambah durhaka (Assa‟di, 2000). Berdasarkan penafsiran para mufassir di atas terutama 

penafsiran syekh Assa‟di, nampak jelas bahwa prinsip yakin ssungguhnya merupakan turunan 

prinsip utama yaitu iman. Sebab hanya orang-orang yang beriman yang akan meyakini bahwa 

ayat-ayat kauniyah yang dilihatnya adalah ciptaan Allah zat yang esa yang berhak untuk di 

ibadahi satu-satunya. 

Prinsip mendengar terdapat dalam 4 tempat dan semuanya memakai bentuk fi‟il mudhari‟ 

 ,yaitu Surah yunus ayat 67, surah An-Nahal ayat 65, surah Arrum ayat 23 (لآياخ ىقىً يسَعىُ)

dan surah Assajadah ayat 26. Dalam beberapa ayat trersebut, Allah menyebutkan beberapa 

fenomena yaitu gelapnya malam, terangnya siang, hujan yang diturunkan dari langit yang 

menyuburkan bumi, tidurnya manusia di waktu malam dan siang serta uasaha manusia 

mencari karunia dari Allah SWT. Semua ini sungguh merupakan ayat bagi kamu yang 

mendengar. Aththabari mengatakan bahwa yang dimaksud dengan mendengar dalam ayat ini 

adalah mendengar hujjah-hujjah ini lalu memikirkan dan mengambil pelajaran darinya, bukan 

sekedar mendengar dengan telinga kemudian berpaling dan tidak mengambil ibrah dan 

pelajaran (Aththabari, 1404). 

Al-Alusi mengetengahkan alasan kenapa dikhususkan kepada kaum yang mendengar, 

karena mereka yang mendengar itulah yang akan bermanfa‟at baginya ayat-ayat ini. Namun 

mendengar disini bukan sekedar mendengar, melainkan mendengar yang diringi dengan 

perenungan lalu pengamalan konsekwensi apa yang di dengar tersebut (Al-Alusi, 2005). Hal 

yang sama juga diungkapkan oleh Asysya‟rawi, bahwa mendengar yang dimaksud adalah 

mendengar dengan tadabbur dan berfikir (Thantawi, 1997). Sebagaimanan dikemukakan para 

mufassir diatas, bahwa mendengar dalam ayat-ayat ini bukanah sekedar mendengar dengan 

telinga, melainkan mendengar yang diiringi dengan perenungan, berfikir dan mengambil 

i‟tibar. Hal itu tidaklah mungkin terjadi melainkan bagi orang yang beriman. Di dalam ayat-

ayat lain orang yang tidak beriman dianggap oleh Allah sebagai tuli yang tidak mendengar, 

bahkan dianggap mati dimana pancaindranya tidak berfungsi. 

Prinsip memperhatikan tanda-tanda dan punya firasat hanya terdapat dalam satu tempat 

dan memakai bentuk kata isim fa‟il (ِلآياخ ىيَرىسَي), yaitu dalam surah al-Hijir ayat 73-75. 

Dikatakan bahwa firasat merupakan pancaran cahaya-cahaya yang mengkilap di dalam hati 

sehingga dia meilhat sesuatu sebagaimana diperlihatkan oleh yan haq (Allah). Orang yang 

paling kuat imannya semakin kuat firasatnya (Abi al-Hadid, 1998). Dalam hal ini Nabi SAW 

bersabda : 

 : ٌَ ُ عَيَيْهِ وَسَيَّ ِ صَيَّى اللََّّ َُّ فيِ ذىَِلَ لَآيَاخٍ » وَقَاهَ زَسُىهُ اللََّّ ٌَّ قسََأَ قَىْىَهُ } إِ ُ ِ " ث ْْظُسُ تِْىُزِ اللََّّ ِِ ، فَئَِّّهُ يَ ٍِ ؤْ َُ  اذَّقىُا فسَِاسَحَ اىْ

 َِ ي َِ رىََسِّ َُ  (.  75)اىْحِجْسِ : {« ىِيْ

Rasulullah SAW bersabda : “Takutlah akan firasat seorang mukmin, sebab dia melihat 

dengan cayaya Allah, Lalu Rasulullah membaca firman Allah “Sesungguhnya yang demikian 

itu benar-benar menjadi tanda bagi orang-orang  yang memperhatikan tanda-tanda (Alhijir : 

75) 
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Firasat itu ada dua macam, pertama yaitu firasat sebagaimana ditunjukkan oleh makna 

zahir hadis yaitu berupa apa yang diletakkan oleh Allah ke hati para walinya yang dengan 

demikian mereka mengetahui keadaan manusia dengan berbagai bentuk karamah,...yang 

kedua, apa yang dihasilkan melalui petunjuk-petunjuk (dalil) berdasarkan uji coba, akhlak 

yang dengannya mereka juga mengetahui keadaan manusia (al-Mubarakfuri, 2010). Asal 

fisarat itu adalah ketika basahar roh (bashirah) tersambung dengan basahar akal yang ada 

dalam kedua mata manusia. Mata adalah pancaindra dan bashar adalah bagian dari roh dan 

mengetahui sesuati merupakan terjadi dari keduanya. Maka manakala akal dan roh terbebas 

dari kesibukan nafsu maka roh akan melihat dan akal akan mengetahui apa yang diihat oleh 

roh. Dan orang awam tak mampu melakukan ini karena kesibukan roh-roh mereka akibat 

hawa nafsu dan terhalang oleh syahwat. Oleh karenanya maka bashirah ruh (mata batin) 

terhalang dari mengetahui sesuatu yang batin. Karenanya mana mungkin orang yang 

dikalahkan oleh syahwatnya tersibukkan nafsu hingga meninggalkan ibadah dan terakumulasi 

kegelapan dalam dirinya, bisa melihat sesuatu yang tidak nampak oleh mata kepalanya (al-

Mubarakfuri, 2010).  

Dalam kitab Syarah Arba‟in Annawawi, firasat dikaitkan dengan ibadah Shalat, “ Dan 

perkataan Nabi “Shalat adalah cahaya” yakni bahwa shalat berfungsi sebagai cahaya di Dunia, 

sebab orang mukmin manakala hatinya bersih dan ia menunaikan shalat, maka shalat itu akan 

menjadi cahaya hatinya. Itulah sebabnya Nabi SAW bersabda “Takutlah firasat seorang 

mukmin, karena ia melihat dengan cahaya Allah” dari mana datangnya cahaya itu? Cahaya itu 

datang dari ibadahnya, dari shalatnya. Dalam hal ini Nabi juga bersabda “hambaku senantiasa 

mendekatkan diri kepada Allah dengan mengerjakan ibadah-ibadah sunnah sehingga Aku 

(Allah) mencintainya, dan manakala seseorang telah aku cintai, Akulah yang akan menjadi 

pendengaran yang dengannya ia mendengar, dan menjadi matanya yang dengannya ia 

melihat). Maka Allah memberi cahaya pada bashirah (mata hatinya) (Daqiq al-„Aidi, 2009) 

Mengenal tanda dan mempunyai fiasat merupakan sebuah prisnip agar ayat-ayat kauniayh 

yang disebutkan di dalam Alqur‟an berfungsi sebagaimana yang dikehendaki Allah SWT 

tuhan pencipta ayat tersebut. Hal ini sebagaimana di firmankan Allah dalam al-Qur‟an 

( َُ هُى ََ ٌْ يَعْ ٌْ ىَفِي سَنْسَذِهِ سُكَ إَِّّهُ َْ َِ )72} ىَعَ شْسِقِي ٍُ يْحَحُ  ٌُ اىصَّ ِْ 73( فأَخََرذَهُْ ٍِ ٌْ حِجَازَجً  طَسَّْا عَييَْهِ ٍْ ( فَجَعيََْْا عَاىِيهََا سَافيَِهَا وَأَ

يوٍ ) َِ { ]اىحجس: 74سِجِّ ي َِ رىََسِّ َُ َُّ فيِ ذىَِلَ لَآيَاخٍ ىِيْ   [75 - 72( إِ

Artinya: Demi seumur engkau, sesungguhnya mereka itu (umat nabi Luth) bimbang dalam 

kemabukan mereka. Lalu mereka itu disambar suara yang keras (petir) pada waktu matahari 

terbit. Lalu kami jadikan negeri mereka yang diatas kebawah dan kami turunkan atas mereka 

hujan batu dari tanah yang keras. Sesungguhnya pada yang demikian itu manjadi pertanda 

bagi orang yang memperhatikan tanda dan mempunyai fisarat. 

 Aththabri menjelaskan bahwa seunguhnya apa yang ditimpakan Allah pada kaum 

Nabi luth berupa penghancuran dan berbagai azab lainnya, sungguh menjadi ayat (tanda dan 

petunjuk) bagi orang yang mempunyai firasat yang bisa mengambil pelajaran dari ayat-ayat 

Allah (Aththabari, 1404). Athtahabri meriwayatkan beberapa pendapat mufassir salaf tentang 

makna kata mutawassimin, Diantaranya Mujahid menafsirkannya dengan orang-orang yang 

mempunyai firasat, Adhdhahhak menafsirkan dengan “orang-orang yang melihat”, Qatadah 

menafsirkan dengan “orang-orang yang mengambil pelajaran, dan Ibnu Zaid menafsirkan 

dengan “orang-orang yang berfikir yang bisa mengambil pelajaran, yaitu orang yang mengerti 

tanda, berifir dan mengambil pejaran darinya (Aththabari, 1404). Alalusi menafsirkan ayat ini 

dengan penjelasan makna kata mutawassimin yang berasal dari kata tawassum yaitu tanda di 

lautan yang dipergunakan menjadi petunjuk untuk menemukan sesuatu yang di cari . Lalu ada 

ungkapan   ذىسَد فيه خيسا  yang berarti saya mengathui kebaikan yang ada pada sesuatu karena 

ada tanda yang saya kenali sebagai petunjuknya (Al-Alusi, 2005). 

Menurut Syeikh Assa‟di, Almutawassimin adalah orang-orang yang merenungkan dan 

memikirkan, dimana mereka memiliki pemikiran, penghayatan, dan firasat, mereka 
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memahami apa yang diinginkan dari peristiwa itu bahwa barang siapa yang berani bermaksiat 

kepada Allah khususnya maksiat keji yang besar ini (homo seksual)  bahwa Allah akan 

menghukum mereka dengan hukuman yang keji sebagaimana kelancangan mereka melakukan 

kekejian tersebut (Assa‟di, 2000). Dari keterangan para mufassir tersebut baik salaf maupun 

khalaf, terlihat dengan jelas bahwa prinsip “mengenali tanda dn mempunyai firasat” juga 

merupakan turunan dari prisnip utama yaitu iman. Sebab firasat yang benat yang 

membimbing seorang yang melihat ayat-ayat Allah kepada pengenalan lebih dalam tentang 

Allah yang bermuara pada semaikn kuatnya iman dan keyakinan, hanya dimilki oleh orang-

orang yang beriman sebagaimana dalam hadis Nabi yang tekah dikemukakan di atas. 

Prinsip berfikir terdapat dalam 7 tempat dalam al-Qur‟an dan semuanya memakai bentuk 

fi‟il mudhari‟ (ُلآياخ ىقىً يرفنسو), yaitu surah Yunus ayat 24, Surah Arra‟du ayat 3, surah An-

Nahal ayat 8-11 dan 68-69, surah Arrum ayat 20-21, surah Azzumar ayat 42, surah al-Jatsiyah 

ayat 12-13. Aththabri memberi alasan kenapa ayat-ayat ini dikuhsuskan kepada orang-orang 

yang berfikir, menurutnya hal itu karena karena merelakah yang bisa membedakan perkara-

perkara, serta mampu meneliti tentang hakekat yang samar kondisinya (Aththabari, 1404). Al-

Alusi ketika menafsirkan penggalan kata “liqaumiyyatafakkarun” yang teerdapat dalam surah 

Arra‟du ayat 3 menjelaskan bahwa bertafakkur terhadap ayat-ayat kauniyah yang disebutkan 

dalam surah ini akan membawa pada kesimpulan bahwa semua makhluk yang indah dan 

bentuk yang proporsional ini mestilah ada penciptanya yang dianya sangat kuasa lagi 

bijaksana yang berbuat menurut kehendaknya (Al-Alusi, 2005). 

Prinsip berakal terdapat dalam 5 tempat dan semuanya memekai bentuk kata fi‟il 

mudhari‟ (ُلآياخ ىقىً يعقيى), yaitu dalam surah Al-Baqarah ayat 164, surah Arra‟du ayat 4, surah 

Ab-Nahal ayat 12 dan 66-67, dan surah Arrum ayat 24. Ibnu Katsir mengatakan bahwa orang-

orang berakal manakala memperhatikan ayat-ayat kauniyah yang disebutkan tersebut akan 

mengetahui bahwa Allah adalah Tuhan yang esa, Tuhan segala sesuatu dan pencipta segala 

sesuatu (Ibnu Katsir, 2005). Sejalan dengan itu Albaghawi mengatakan dengan ayat-ayat 

tersebut orang-orang berakal akan mengetahui bahwa semua makhluk yang disebutkan itu 

mempunyai pencipta (Albaghawi, 1997). 

Assa‟di menjelaskan bagaimana orang berakal atau berfikir itu manakala melihat ayat-

ayat kauniyah yang disebutkan dalam ayat ini. Ia mengatakan “Setiap orang berakal 

mentadabburi makhluk-makhluk ini dan fikirannya merenungkan ciptaan-citaan yang indah 

ini lalu semakin dalam perenungannya terhadap semua ciptaan ini serta terbaca pula olehnya 

kelembutan kebaikan dan hikmah Allah yang menciptakannya, ia akan tahu semua itu 

diciptakan untuk kbenaran dan dengan kebenaran, dan itu semua adalah lembaran-lembaran 

ayat dan kitab-kitab petunjuk Allah terhadap apa yang diberitakannya tentang diriNya, 

keesaannya, dan yang tekah diberitakan para rasul akan adanya hari akhir. Dia tahu bahwa 

semua makhluk itu ditundukkan, hingga akhirnya ia tahu bahwa alam ini baik yang tinggi 

maupun yang rendah semuanya bergantung pada Allah SWT (Assa‟di, 2000). 

Prinsip paham/memahami hanya terdapat dalam satu tempat saja dan memakai bentuk 

kata fi’il mudhra’i yaitu dalam surah al-An‟am ayat 97-98. Ibnu katsir menjelaskan makna 

kata “yafqahun” adalah memahami dan menyadari kalam Allah beserta maknanya (Ibnu 

Katsir, 2005). Muhamamd Rasyid Ridha dengan lebih rinci menafsirkan penggalan ayat “qad 

fshshalna alayati liqaumyyafqahun” Yakni bahwa Allah SWT telah menjadikan ayat-ayatnya 

yang menerangkan sunnah (hukum alam) dalam penciptaan manusia begitu rinci. Setiap 

rinciaan itu menunjukkan keuasaan sang pencipta, kehendak, ilmu, hikmah, karunia dan 

rahmatnya. Allah memerinci itu semua bagi kaum yang memahami apa yang dibacakan 

kepada mereka, memahami maksud dan tujuannya, memahami ditail dan rahasia-rahasinya. 

Fiqh walapun ditafsirkan dengan mengetaui atau faham, dia lebih khusus darinya. Fiqh adalah 

sampai kepada ilmu yang ghaib dengan ilmu terhadap yang Nampak (Rasyid Ridho, 1947). 
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Prinsip mempunyai akal pikiran yang bersih hanya terdapat dalam satu tempat saja, dan 

memakai kata Albab jama‟ dari Lubbun (yang berarti akal) dan mudhaf pada kata “ulu” yang 

berari mempunyai ((لآياخ لِوىى الاىثاب)). Prinsip ini terdapat dalam surah Ali „Imran ayat 190. 

Ibnu Katsir berpendapat bahwa yang disebut dengan Ulul Albab adalah orang yang 

mempunyai akal yang sempurna dan cerdas yang mengetahui hakekat sesuatu, bukan seperti 

orang bisu dan tuli yang tak berakal (Ibnu Katsir, 2005). Sayyid thanthawi mengatakan bahwa 

yang dimaksud dengan Ulul Albab adalah orang-orang yang mempunyai akal yang selamat 

dan pemikiran yang lurus. Sebab Lubbun scara bahasa berarti inti sesuatu (Thantawi, 1997). 

Alalusi menafsirkan bahwa hal yang disebutkan dalam ayat ini merupakan ayat yaitu petunjuk 

atas keesaan Allah, kesempurnaan ilmu dan kekuasannya bagi ulul albab. Ulul Albab adalah 

orang yang mempunyai akal yang murni dari tipuan pancaindra dan waham (Al-Alusi, 2005). 

Assa‟di menjelaskan bahwa Allah mengkhususkan ayat ini bagi ulul albab, sebab merekalah 

yang akan berfmanfa‟at baginya ayat-ayat tersebut, dimana mereka melihatnya dengan 

akalnya tidak dengan matanya semata (Assa‟di, 2000). 

Prinsip berakal cerdas terdapat dalam dua tempat dan keduanya memakai kata An-Nuha 

yang mudhaf pada kata “uli” yang berari punya (لآياخ لِوىى اىْهي). Prinsip ini terdapat dalam 

surah Thoha ayat 53-54 dan ayat 128. Makna Annuha secara bahasa adalah akal, sebab ia 

mencegah dari keburukan (Al-Manawi, 1990; Al-Jauhari, 1987; al-Halaby, 2008). Makna 

dasar Annuha adalah tetap (tsabat) dan menahan (Habas). Diantara contoh nya adalah 

Annahyu atau Annihyu atau Attahniyah yang menunjukkan makna sebuah tempat 

berkumpulnya air (Sayyidah, 2008). Annuha adalah puncak pengetahuan, sehingga boleh 

dikatakan bahwa orang yang punya sifat seperti itu pendapatnya pantas jadi pemungkas untuk 

dipegang. Oleh karena itu sebuah lembah disebut juga dengan Nahyan karena jalan-jalan akan 

mentok padanya (al-„Askary, 2014). 

Aththabari ketika menafsirkan penggalan ayat “Inna fi zalika la ayati liulinnuha” 

mengatakan “Sesungguhnya pada hal yang disifati di dalam ayat ini berupa kekuatan 

tuhanmu, agungnya kekuasannya sungguh menjadi pertanda yaitu petunjuk dan tanda yang 

mennjukkan keesaan Tuhanmu, bagi ulun nuha yaitu Ahlul Huja wal‟uqul (orang berakal dan 

cerdas). Dan Allah SWT mengkhususkan bahwa hal itu menjadi tanda bagi ulun Nuha, karena 

mereka adalah orang-orang yang berfikir dan mengambil ibrah, orang-orang yang berfikir 

mendalam dan mengambil pelajaran (Aththabari, 1404). Al-Baghawi dalam menafsirkan 

penggalan ayat yang sama mengatakan “Sesungguhnya yang demikian itu (hal-hal yang 

disebutkan) merupakan ayat bagi orang-orang yang berakal. Annuha bentuk tunggalnya 

adalah Nuhyah, dan disebut demikian karena dia mencegah pemiliknya dari perbuatan jelek 

dan maksiat. Adhdhahhak berkata” Ulun Nuha” adalah mereka yang menghentikan apa-apa 

yang diharamkan. Qatadah berkata ; Alun Nuha adalah orang-orang wara‟
 
(Albaghawi, 1997). 

Sejalan dengan itu Assa‟di juga menafsirkan“. Hal itu menjadi ayat bagi orang-orang 

yang punya akal yang mantap, pemikiran yang lurus atas karunia Allah, kebaikan, rahmat, 

keluasan kedermawannya, kesempurnaan perhatian, dan bahwa Allah adalah Rab yang mesti 

di ibadahi, raja yang terpuji, yang tiada yang pantas disembah selainnya, dan tidak pula 

selainnya itu pantas di puji dan disanjung, kecuali yang Allah beri karunia dengan karunia 

akal yang mantap ini. Dan Allah SWT mengkhususkan Ulun Nuha tersebut karena merekalah 

yang berman‟at baginya ayat-ayat tersebut tersebut, mereka melihat nikmat-nikmat tersebut 

dengan pandangan untuk mengambil pelajaran, adapun selain mereka maka posisinya seperti 

binatang yang tidak melihatnya dengan mengambil pelajaran (Assa‟di, 2000). 

Prinsip kemampuan mengambil pelajaran hanya terdapat dalam satu tempat saja dan 

memakai bentuk kata fi‟il mudhra‟i (ُلآيح ىقىً يرمسو) yaitu dalam surah An-Nahal ayat 13. Ibnu 

Katsir ketika mnafsirkan ayat ini mengatakan bahwa apa yang dicitakan Allah di muka bumi 

berupa hal-hal yang menakjubkan dan berbagai macam ragamnya seperti hewan, barang 

tambang, tumbuhan, benda-benda mati dengan berbagai bentuk dan warna, yang mempunyai 
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banyak manfa‟at dan keistimewaan. Sungguh pada yang demikian itu  menjadi ayat bagi yang 

mengambil pelajaran, yakni dari nikmat-nikmat Allah tersebut sehingga mereka 

mensyukurinya (Katsir, 2005). 

Albaghawi menjelaskan bahwa makna “yatazakkarun” adalah “ya‟tabirun yakni 

mengambil i‟tibar atau pelajaran (Albaghawi, 1997). Sedangkan Assa‟di menafsirkan kalimat 

“qaumun yazzakarun” adalah orang-orang yang senantiasa menghadirkan dalam ingata 

mereka ilmu yang bermanfa‟at dan senantiasa merenungkan apa-apa yang diminta oleh Allah 

SWT (Assa‟di, 2000). Assamin Alhalabi menjelaskan bahwa “tazakkur (mengambil atau 

menjadikan sebagai peringatan)” merupakan hasil dari dua proses sebelumnya yaitu 

bertafakkur dan merenung (tafakkur) dan memikirkan sebaimana terdapat pada ayat-ayat 

sebelumnya (al-Halaby, 2008). Sebagaimana pada penafsiran ayat-ayat sebelumnya bahwa 

yang bia mengambil pelajaran dan menjadikannya sebagai peringatan yang akan membuatnya 

semakin yakin, tunduk dan mengikhlaskan ibadah pada Allah adalah orang yang mengimani 

bahwa semua yang dilihatnya di alam semesta ini adalah ciptaan Allah semata. Dengan 

demikian prinsip tazakkru (mengambil pelajaran dan peringatan ini) sesunguhnya juga 

turunan prinsip imam yang mendasarinya. 

Prinsip mengetahui/berilmu terdapat dalam 3 tempat. Dua tempat dengan memakai fi‟il 

mudhari‟ (ُالآياخ ىقىً يعيَى) yaitu surah al-An‟am ayat 95-97 dan surah Yunus ayat 5. 

Sedangkan satu tempat lagi memakai bentuk kata isim fa‟il (ِلآياخ ىيعاىَي) yaitu Arrum ayat 22. 

Ibnu Katsir menjelaskan maksud orang-orang bertaqwa dalam ayat ini adalah orang-orang 

yang takut akan hukuman, kemarahan dan azab Allah (Katsir, 2005). Sayyid Thanthawi, 

menfasirkan penggalan ayat “la ayatillqaumin yattaqun” bahwa semua yang disebutkan 

merupakan ayat yang besar dan banyak yang menunjukkan akan kekuasaan, rahmat dan 

keesaan Allah bagi kaum yang bertaqwa, sehingga mereka mewaspadai azab Allah dan 

mengharapkan rahmatNya. Allah SWT mengkhususkan sebutan orang-orang bertaqwa karena 

merekalah yang yang manpu melalui tadabbur memanfa‟atkan dalil-dalil ayat-ayat kauniyah 

tersebut. 

Prinsip takut adzab hanya terdapat dalam satu tempat dan memakai bentuk kata fi‟il 

madhi (لآيح ىَِ خاف عراب الآخسج), yaitu dalam surah Hud ayat 102-103. Ayat kauniyah menjadi 

tanda bagi orang yang takut akan azab akhirat di sebutkan Allah SWT dalam surah Hud ayat 

102. Dan fenomena alam yang disebut sebagai ayat adalah azab Allah yang ditimpakannya 

kepada penduduk-penduduk negeri yang berlaku zhalim. Mufaffsir Al-Alusi mengatakan 

bahwa azab Allah yang ditimpakanNya kepada umat-umat yang zhalim baik yang disaksikan 

maupun sebagaimana yang diceritakanNya di dalam al-Qur‟an, sungguh menjadi tanda untuk 

menjadi pelajaran bagi orang yang takut kepada azab akhirat. Sesungguhnya orang-orang 

yang takut kepada azab akhirat manakala melihat azab yang ditimpakan kepada para pendosa 

di dunia, maka ia mengambil pelajaran akan azab yang lebih dahsyat yang di janjikan di 

akhirat kelak. Hal itu akan membuat semakin takut dan semakin meningkat ketaqwaannya. 

Allah SWT mengaitkan dengan “takut kepada azab akhirat” sebab orang yang tidak takut 

pada akhirat tak akan mengambil pelajaran dari peristiwa azab yang ditimpakan Allah pada 

orang-orang yang zalim, bahkan mereka mengaitkannya kepada sebab-sebab astronomi dan 

sebagainya (Al-Alusi, 2005). 

 Mufassir lainya yaitu Muhammad Rasyid Ridha mengatakan : bahwa pada hal yang 

demikian itu yakni kehancuran umat-umat zhalim yang dikisahkan oleh Allah SWT serta 

penjelesan tentang sunnatullah pada kaum yang zhalim sungguh menjadi hujjah yang nyata, 

pelajaran yang terang benderang bahwa apa yang terjadi pada makhlukNya berupa 

ketentuaNnya (sunnatullah) adalah dengan kehendaknya. Dan ini hanya akan menjadi tanda 

bagi orang yang takut azab akhirat dimana mereka akan mengambil pelajaran sehingga akan 

menjauhi kezaliman dalam bentuk apapun di dunia ini, sebab ia beriman dan yakin bahwa 
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yang mengazab kaum yang zalim di dunia ini pasti mampu mengazabnya di akhirat kelak 

(Rasyid Ridho, 1947). 

 Sejalan dengan itu syekh Wahbah Zuhaili mengatakan “makna ayat ini adalah bahwa 

dalam penjelesan Allah SWT akan kisah-kisah kaum yang zhalim serta azab yang mereka 

hadapi sungguh menjadi tanda dan „ibrah bagi siapa yang takut akan azab akhirat, dimana dia 

pun merasa akan ditimpa azab tersebut sehingga dia akan mempelajari dan merenungkannya. 

Dan setelah itu dia semakin tahu dan yakin bahwa janji Allah akan datangnya akhirat itu 

adalah pasti, dan bahwa apa yang disampaikan para Nabi tentang adanya kebangkitan dan 

pembalasan adalah benar tanpa keraguan sedikitpun. Dan bahwa yang mengazab orang-orang 

yang zalim di dunia pasti mampu mengazabnya di akhirat, bahkan azab yang ditimpkan 

kepada orang zalim di dunia ini baru sedikit dan ringan dibanding apa yang akan mereka 

terima di akhirat (Azzuhaili, 1422). Dari pendapat para mufassir diatas dapat disimpulkan 

bahwa prisnsip ini (takut kepada azab akhirat) sesungguhnya masih turunan dari prisnip 

utama yaitu iman. Sebab sebagaimana yang dikatakan oleh syeikh Muhammad Abduh diatas 

bahwa takut akan azab akhirat tersebut hanya akan muncul pada orang yang beriman dan 

yakin akan adanya akhirat. 

Prinsip jiwa yang kembali/ berorientasi pada Allah hanya terdapat dalam satu tempat dan 

memakai bentuk kata isim fa’ail yang menjadi na‟at bagi kata ‘abdun (ىنو عثد ٍْية), yaitu 

dalam surah Saba‟ ayat 9. Imam Aththabri dalam menafsirkan ayat ini sangat jelas bahwa 

kembali kepada Allah terkait dengan keimanan. Beliau mengatakan “sesungnya pada langit 

dan bumi yang meliputi manusia, adalah aya bagi hamba yang kembali kepada tuhannya 

dengan bertaubat, kembali mengenalinya, mentauhidkannya, mengikrarkan rububiyahnya, 

mengakui keesaannya, dan tha‟at kepadanya (Aththabari, 1404). Syeikh Assa‟di menjelaskan 

bahwa semakin besar sikap kembali seorang hamba kepada Allah, semakin besar pula 

manfa‟at ayat-ayat kepadanya, sebab hamba yang kembali adalah yang senantiasa menghadap 

dan berorientasi pada Tuhan baik kemauan dan cita-citanya, dia kembali kepada Allah dalam 

setiap urusannya, karenanya dia sangat dekat dengan tuhannya. Dia tidak punya kerisauan 

kecuali bagaimana ia mencapai ridha Allah, karenanya pandangannya terhadap makhluk 

Allah adalah pandangan yang penuh dengan pemikiran dan mengambil pelajaran, bukan 

dengan pandangan kelalaian yang tidka mendatangkan manfa‟at (Assa‟di, 2000). 

Sayyid Thantawi menjelaskan penggalan ayat “inna fi Zaika Layatin li Kulli „Abdin 

Munib” mengatakan : “sesungguhnya pada apa yang disebutkan oleh Allah berupa bukti-bukti 

kekuasannya yang sangat jelas di depan mata manusia, sungguh merupakan ayat yang terang 

benderang, pelajaran yang sangat nyata, bagi setiap hamba yang kembali kepada Allah 

dengan taubat yang benar dan dengan ketha‟atan yang ikhlash sebagaimana yang diajarkan 

oleh Nabi SAW (Thantawi, 1997). Al-Alusi mengatakan : Sungguh pada apa yang disebutkan 

Allah, yaitu bumi dan langit yang ada di depan dan belakang mereka, adalah tanda yang 

sangat jelas yang menunjukkan kesempurnaan kekuasaan Allah, dan bahwa Allah sanggup 

membanagkitkan kembali setelah kematian manusia dan setelah tubuhnya tercerai berai. 

Namun ini hanya menjadi tanda bagi orang yang kembali kepada Tuhannya, patuh padanya, 

sebab orang yang kembali pada Allah senantiasa melihat pada ayat-ayat Allah dan 

mentafakkurinya yang menjadi penyebab apa yang ia rasakan tersebut (Al-Alusi, 2000). 

Berdasarkan penafsiran para Mufassir terhadap ayat ini, bisa disimpulkan bahwa prinsip 

Inabah (kembali kepada Allah) yang menyebabkan seorang manusia bisa mengabil pejaran 

dari ayat-ayat kauniyah, juga sangat terkait dengan keimanan. Jadi prinsip ini sesungguhnya 

juga turunan dari prinsip utama yaitu prinsip iman. 

Prinsip sabar dan bersyukur terdapat dalam 4 tempat dan semuanya memakai bentuk kata 

Mubalaghah yaitu kata Shbbar (صثاز) untuk prinsip sabar dan Syakur (شنىز) untuk prinsip 

syukur. Ke empat prinsip tersebut terdapat dalam surah Ibrhami ayat 5, Luqman ayat 31, 

Saba‟ ayat 19, dan Asysyura ayat 32-33. Imam Aththabari mnjelaskan : Sesungguhnya pada 
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yang demikian itu (hari-hari yang telah berlalu dimana mereka (umat nabi Musa) mendapat 

nikmat Allah, sungguh menjadi ayat yaitu menjadi pelajaran dan peringatan bagi orang yang 

sabar dalam mentha‟ati Allah, dan bersyukur atas nikmat-nikmatnya (Aththabari, 1404). 

Sayyid Thanthawi penjang lebar memberi penjelesan ayat ini baik dari segi makna kosa 

kata mapun maksud ayat secara umum. Beliau menjelaskan bahwa “Shabbaar” (صثاز) adalah 

orang yang banyak bersabar atas bala yang menimpanya. Dan sabar itu sendiri artinya adalah 

menahan diri sebagaimana yang dituntut oleh sayara‟ baik dalam melakukan suatu perbuatan 

(ketha‟atan) atau meninggalkan suatu perbuatan (maksiat). Sedangkan Syakuur (شنىز), adalah 

orang yang banyak bersukur kepada Allah atas ni‟mat-ni‟matnya. Dan syukur itu sendiri 

bermakna mengakui kebaikan, menyebarkan dan menyebutnya (Thantawi, 1997).
 
Terkait 

dengan fungsi ayat tersebut beliau mengatakan: “Sesungguhnya dalam hal mengingat ni‟mat-

ni‟mat Allah tersebut merupakan tanda-tanda yang jelas, petunjuk yang terang atas ke esaan 

Allah, kekuasanaan, ilmu dan hikmahnya kepada setiap manusia yang banyak bersabar atas 

bencana dan banyak bersyukur atas ni‟mati (Thantawi, 1997). 

Dan pengkushusan ayat-ayat tersebut bagi orang yang banyak bersabar dan bersyukur, 

karena orang yang memilki dua hal ini lah yang akan bermanfat baginya ayat-ayat tersebut 

yang menunjukkan keesaan dan kekuasaan Allah, bukan karena ayat-ayat tersebut 

tersembunyi bagi yang lain, bahkan ayatt-ayat tersebut sangat jelas bagi semua manusia. Dan 

Allah SWT mengumpulkan dua hal ini (sabar dan sukur) untuk memberikan isyarat bahwa 

seorang mukmin yang benar, hidupnya tak akan terlepas dari dua kondisi ini sebagaimana 

terdapat dalam sebuah hadits shahih dimana Rasulullah SAW bersabda: sesunguhnya urusan 

setiap orang mukmin itu menakjubkan, apapun yang ditetapkan Allah akan menjadi kebaikan 

baginya, dimana jika ia ditimpa hal yang buruk, dia bersabar, maka keburukan itu menjadi 

kebaikan baginya, jika ia ditimpa hal menyenangkan ia bersukur itu menjadi kebaikan 

baginya. Dan Allah SWT mendahulukan sifat sabar dari sukur, karena sabar adalah kunci 

mendapatkan kelapangan yang berkonsekwensi pada kemestian mensukurinya (Thantawi, 

1997). Al-Alusi menjelaskan bahwa kata Shabbar dan syakur sebenarnya ungkapan untuk 

orang yang beriman, karena keduanya merupakan pertanda orang beriman yaitu apa yang ada 

di dalam dirinya (Al-Alusi, 2000). 

Sebagaimana telah disaijakn diatas bahwa terdapat banyak sekali benda-benda di alam 

semeseta yang meliputi lanit dan bumi serta isi keduanya yang secara eksplisit disebutkan 

sebagi ayat di dalam al-Qur‟an. Ayat-ayat kauniyah ini memberi petnjuk akan adanya 

pencipta dan pengaturnya yang maha esa, maha berkuasa dan maha sempurna ilmunya. 

Disamping itu juga sudah disajikan bahwa terdapat 15 prinsip yang mesti ada bagi setiap 

orang yang mengkaji ayat-ayat kauniah tersebut agar ayat-ayat tersebut berfungsi bagi 

penelitinya sebagaimana dikehendaki oleh penciptanya (Allah). 

15 prinsip yang telah disajikan diatas bisa dikatogorikan menjadi dua, pertama prinsip 

utama dan yang kedua adalah prinsip turunan. Yang menjadi prinsip utama adalah imam dan 

yakin, sedangkan selebihnya adalah prinsip turunan yang hanya akan ada manakala dua 

prinsip utama tersebut terwujud. Prinsip turunan yang berjumlah 13 juga terbagi tiga 

kelompok, pertama terkait dengan panca indra dengan yang kedua terkait dengan akal dan 

yang ketiga terkait dengan hati. Yang terkait dengan panca indra adalah mendengar (ُيسَعى) 

dan mampu mengenali tanda (ٍُرىسَى). Yang terkait dengan akal adalah berfikir (ُيرفنسو), 

berakal (ُيعقيى), memahami (ُيفقهى), mengetatahui (ُيعيَىُ/ عاىَى), cerdas (أوىى اىْهي), 

mengambil pelajaran dan menjadikannya sebagai peringatan (ُيرمسو), serta mempunyai akal 

pikiran yang bersih (أوىى الِىثاب).. Sedangkan yang terkait dengan hati adalah, bertaqwa (ُييرقى), 

sabar dan bersyukur (صثاز شنىز), berorienasi pada Allah (عثد ٍْية) serta takut azab akhirat 

 .(خاف عراب الآخسج)
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4. Penutup 

4.1. Kesimpulan 

Alqur‟an menyebutkan secara eksplisit banyak objek di alam semesta sebagai ayat 

dengan ungakapan   لآيح/لآياخ (sungguh merupakan ayat). Objek-objek tersebut meliputi langit 

dan bumi serta apa yang ada pada keduanya. Ayat secara bahasa berarti tanda, dan setiap 

tanda tentulah menunjukkan sesuatu. Objek-objek kauniyah yang disebutkan di dalam al-

Qur‟an adalah tanda yang menunjukkan adanya sang pencipta, keesaannya, kekuasanya, 

kesempurnaan ilmunya, kehendaknya yang muthlak, kasih sayang dan lain sebagainya. 

Manusia diperintahkan oleh Allah melihat, meneliti, dan mengkaji ayat-ayat kauniyahnya 

yang terbentang di alam semesta tersebut. Hasil pengkajian yang diinginkan adalah semakin 

tahunya manusia Pencipta ayat-ayat tersebut yaitu Allah yang maha Esa yang kekuasaan dan 

ilmunya maha sempurna. Pengetahuan ini akan bermuara pada munculnya ketundukan dan 

dan kepatuhan pada Allah semata. 

Agar pengkajian terhadap ayat-ayat kauniyah membuahkan hasil sebagaimana yang 

diinginkan tersebut, maka Allah SWT telah memberikan isyarat dengan sangat jelas hal-hal 

yang mesti ada pada diri setiap orang yang mengkajinya. Isyarat-isyarat tersebut terdapat di 

ujung ayat-ayat Qur‟aniyah yang menyebut ayat-ayat kauniyah tersebut seperti  ًلآياخ ىقى

 dan sebagainya. Isyarat-isyarat tersebut merupakan يؤٍْىُ، لآياخ ىقىً يىقْىُ، لآياخ ىقىً يسَعىُ

prinsip-prinsip pengkajian ayat-ayat kauniyah agar membuahkan hasil yang diinginkan. 

Prinsip utama dalam pengkajian tersebut adalah imam dan yakin. Darinya muncul prisnip-

prinsip turunan yang bisa dibagi menjadi tiga kelompok. Kelompok pertama terkait dengan 

panca indra yaitu mendengar dan mampu mengenal tanda dengan firasat yang benar. 

Kelompok kedua terkait dengan akal yaitu berfikir, berakal, memahami, mengetahui, mampu 

mengambil pelajaran dan menjadikannya sebagai peringatan, cerdas, mempunyai pikiran yang 

bersih. Kelompok ketiga terkait dengan hati yaitu bertaqwa, takut azab akhirat, berorientasi 

pada Allah dan sabar serta pandai bersukur. 

4.2. Saran 

Penelitian ini baru semacam kajian awal, sementara tema ini sesungguhnya sangat 

penting apalagi manakala dikaitkan dengan intgrasi ilmu. Oleh karenanya sangat bagus kalau 

dilakukan penelitian lanjutan apalagi kalau masing-masing ayat dan prinsip dikaji dengan 

lebih komprehensif melibatkan para peneliti dari berbagai disiplin keilmuan. Integrasi ilmu 

yang paling mendasar terlatak pada wordview dan membangun wordview tersebut mestilah 

dengan menanamkan prisnsip-prinsip pengkajian ayat-ayat kauniyah utamanya adalah prisnip 

iman dan yakin. Oleh karenanya lembaga yang berkeinginan mengintegrasikan ilmu mestilah 

dengan sungguh-sungguh memperhatikan prisnip-prinsip ini 
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